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Abstrak

Penelitian ini berjudul Studi Pengembangan Ruang Terbuka Hijau (RTH) Untuk Memenuhi Kebutuhan
Oksigen Di Kota Madya Bima, Nusa Tenggara Barat. Tujuan dilakukan penelitian tentang Ruang
Terbuka Hijau ini adalah a. Untuk mengetahui luas RTH yang ada di Kotamadya Bima, Nusa Tenggara
Barat. b. Untuk mengetahui luas RTH berdasarkan kebutuhan oksigen di Kotamadya Bima, Nusa
Tenggara Barat. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian deskriptif kuantitatif.
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan data sekunder.
Analisis kebutuhan RTH dilakukan dengan berdasarkan jumlah penduduk, luas wilayah, kebutuhan
konsumesi Oksigen (O,). Hasil pembahasan menunjukkan bahwal uas RTH di kota Madya Bima, Nusa
Tenggara Barat pada tahun 2025 diperkirakan adalah 36,24 ha. Kebutuhan RTH untuk memenuhi
kebutuhan oksigen di kotamadya Bima pada tahun 2025 adalah 4,89%, padahal menurut Peraturan
Menteri No 1 Tahun 2007 bahwa luas RTH minimal 30%..

Kata kunci: RTH, Oksigen, Kota Bima

PENDAHULUAN

Ruang Terbuka Hijau Kawasan Perkotaan dampak dari tingginya kepadatan penduduk
(RTHKP) berdasarkan Peraturan Menteri Dalam (Wu, 2008).
Negeri Nomor 1 Tahun 2007 tentang Ruang Menghadapi permasal ahan tersebut, wacana
Terbuka Hijau Kawasan Perkotaan adalah mengena konsep pembangunan kota yang mulai
bagian dari ruang terbuka suatu kawasan memberikan perhatian pada faktor ekologi,
perkotaan yang diis oleh tumbuhan dan selain pada faktor ekonomi dan sosia, semakin
tanaman guna mendukung manfaat ekologi, berkembang. Salah satunya adalah konsep *“eco-
sosial, budaya, ekonomi, dan estetika. city (ecological cities)”. Konsep mengenai

Pentingnya kebutuhan ruang terbuka hijau pembangunan berkelanjutan ini  merupakan
ditegaskan dalam Undang-Undang Nomor 26 bentuk representas strategi dalam menghadapi
Tahun 2007 tentang Penataan Ruang yang permasalahan yang ditimbulkan oleh karakter
bertujuan mewujudkan ruang kawasan perkotaan kawasan perkotaan (Heidt dan Neef, 2008)
yang aman, nyaman, produktif, dan dalam Widyastri, (2012). Berdasarkan konsep
berkelanjutan. Proporss 30% luasan ruang ini, salah satu upaya yang dapat dilakukan
terbuka hijau kota merupakan ukuran minimal adalah menjaga dan mengembalikan ruang
untuk mencapai keseimbangan ekosistem kota terbuka hijau ke dalam lingkungan perkotaan
baik keseimbangan sistem hidrologi dan dengan berbentuk sistem, sehingga dapat
keseimbangan mikroklimat, maupun sistem berperan optimal dari sisi ekologi, sosia dan
ekologis lain yang dapat meningkatkan ekonomi.
ketersediaan udara bersh yang diperlukan Salah satu penataan ruang terbuka hijau
masyarakat, ruang terbuka bagi aktivitas publik kota yang akan dibahas dalam penelitian ini
serta sekaligus dapat meningkatkan nilai estetika adalah ruang terbuka hijau Kotamadya Bima,
kota (Juliana, 2015). Nusa Tenggara Barat. Saat ini, jumlah penduduk

Ruang terbuka hijau kota merupakan kota Bima berdasarkan data tahun 2014 tercatat
komponen penting yang mempengaruhi kualitas sebesar 156.400 jiwa. Sedangkan ruang terbuka
kehidupan manusia, bailk secara ekologis hijau dan hutan di K otamadya Bima berdasarkan
maupun sosia-psikologis. Namun demikian, data Dinas K ehutanan tahun 2014 adalah 222,25

saat ini proporsinya semakin berkurang sebagai ha
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Ruang terbuka hijau yang idea adalah 30
% dari luas wilayah. Namun berdasarkan data
Dinas Kehutanan dan Perkebunan Kota Bima
Ruang terbuka hijau saat ini hanya 4% dari luas
kota Bima Padaha ruang terbuka hijau
diperlukan untuk kesehatan, arena bermain, olah
raga dan komunikasi publik. Hal ini menjadi
sdah satu permasalahan yang timbul di
Kotamadya Bima, Nusa tenggara Barat.

Oleh karena itu penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui luas RTH yang ada di
Kotamadya Bima, Nusa Tenggara Barat
Berdasarkan kebutuhan oksigen di Kotamadya
Bima, Nusa Tenggara Barat.

METODOLOGI PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam penelitian
ini adalah penelitian deskriptif kuantitatif yaitu
dirancang untuk mengumpulkan informas
tentang keadaan nyata sekarang (sementara
berlangsung). Metode  deskriptif  tidak
memerlukan administrasi atau pengontrolan
terhadap suatu perlakuan. Penelitian deskriptif
adalah penelitian yang berusaha
mendeskripsikan atau menggambarkan atau
melukiskan fenomena atau hubungan antar
fenomena yang diteliti secara sistematis, faktual
dan akurat (Kusmayadi, dkk, 2000).

Metode deskriptif kuantitatif bertujuan
untuk menggambarkan kebutuhan akan ruang
terbuka hijau pada Kotamadya Bima, Nusa
Tenggara Barat melalui perhitungan rumus
matematis sederhana dan proyeks jumlah
penduduk. Hasil analisis tersebut akan menjadi
dasar kagjian dalam menentukan luas area yang
dibutuhkan untuk penyediaan Ruang Terbuka
Hijau pada lokas  pendlitian  dengan
membandingkan pada luass RTH yang telah
tersedia

a. Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah data primer dan data
sekunder.

Survel primer merupakan metode pencarian
data dan informasi yang dilakukan secara
langsung di lapangan. Metode ini dapat berupa
observas dan wawancara

Observas  lapangan dilakukan  untuk
melihat secara langsung kondisi fisk RTH di
K otamadya Bima terutama mengenai jalur hijau,
lokasi taman-taman kota, pasar-pasar keramaian,
kebisingan dan lokasi pencemaran udara.

Wawancara dilakukan dengan dinas terkait
untuk hal-hal yang belum jelas terkait data yang
dikumpulkan.

Survey sekunder dilakukan dengan data dan
infformasi terkait data jumlah penduduk, luas
wilayah, luasan RTH, kebutuhan konsumsi
oksigen, peta-peta, serta dokumen rencana tata
ruang Kotamadya Bima, Nusa Tenggara Barat.

Hasil yang diharapkan dari data sekunder
ini adalah berupa uraian, data angka, atau peta
mengenai keadaan wilayah studi. Adapun
beberapa instans terkait sebagal tempat
pengumpulan data sekunder yaitu:

1. Pemerintah daerah K otamadya Bima

2. BappedaKotamadya Bima

3. Badan Pertanahan Kotamadya Bima

4. Dinas Pertamanan dan Tata Kota
Kotamadya Bima

5. Stasiun Klimatologi Kotamadya Bima

Datayang dikumpulkan adalah sebagai berikut:
Jumlah, luas dan lokasi taman-taman kota
Jumlah, luas dan lokasi jalur hijau
Penyebaran jenis pohon pelindung

Jumlah dan lgu pertumbuhan penduduk
Kotamadya Bima

Jumlah dan lgu pertumbuhan kendaraan
bermotor

Jenis, lokasi dan sumber-sumber keramaian
Jenis, |okasi dan sumber-sumber
pencemaran udara, bau dan kebisingan

8. Suhu

9. Lama penyinaran

10. Kelembaban rel atif

Bl

o

6.
7.

b. AnalisisData

Metoda analisis data yang digunakan dalam
penelitian kuantitatif ini adalah statistik
deskriptif. Andisis dilakukan untuk
mendeskripsikan keadaan suatu gegjala yang
telah direkam melaui aat ukur kemudian diolah
sesua dengan fungsinya. Fokus penelitian
adalah RTH di kawasan perkotaan.

Anadisis kebutuhan RTH dilakukan dengan
berdasarkan jumlah penduduk, luas wilayah,
kebutuhan konsumesi Oksigen (O,).

Luas minimum RTH untuk memenuhi
kebutuhan oksigen suatu wilayah kota dihitung
dengan persamaan Gerarkis (Fahutan IPB, 1987)
yang dikembangkan oleh Wisesa (1988) di
daam Wijayanti (2003), Septrinana et 4.
(2004), dan Ledtari dan jaya (2005). Adapun
rumus untuk menghitung kebutuhan RTH
Kotamadya Bima, Nusa Tenggara Barat
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berdasarkan kebutuhan oksigen adalah sebagai
berikut:

Ft +H‘+ it "
Lt = realemoirs %
i54)x (0.9375)
Lt = Luas RTH Kota padatahun ket
P = Jumlah kebutuhan Oksigen bagi penduduk
padatahun t (gram)
K = Jumlah kebutuhan Oksigen bagi Kendaraan
bermotor pada tahun ket (gram)
T = Jumlah Kebutuhan Oksigen Bagi Ternak pada
tahun ke-t (gram)
54 = Konstantal m? L lahan menghasilkan 54 gram

berat kering tanaman per hari
0,9375 = Konstanta 1 gram berat kering tanaman adalah
setara dengan produksi oksigen 0,9375 gram

Asumsi-asumsi  yang

penelitian ini:

1. Konsumsi oksigen manusia adalah
sama,yaitu 600 liter/hari atau setara dengan
864 gram perhari (0,864 Kilogram per hari).

2. Jumlah kendaraan yang beredar di wilayah
Kotamadya Bima setiap harinya sebanding
dengan jumlah kepemilikan kendaraan yang
tercatat di  BPS Kotamadya Bima
Kebutuhan oksigen untuk kendaraan
bermotor jenis mobil penumpang, mobil
beban, bus, dan sepeda motor, serta waktu
dan operasionalnya masing-masing adalah:
11,63 kg/ hari dan 3 jam/hari: 22,88 kg/hari
dan 2 jam/hari: 45,76 kg/hari dan 3 jam/hari;
dan 0,58 kg/hari dan 1 jam.

3. Kesgahteraan penduduk meningkat setiap
tahun sehingga mampu membeli kendaraan
bermotor.

4. Pasokan oksigen hanya disediakan oleh
tumbuhan.

5. Pergerakan udara oleh angin diabaikan.

6. Jumlah Ternak yang relative kecil dan
semakin - menurun  diabaikan  dalam
perhitungan ini.

7. Pasokan oksigen dari wilayah sekitar
K otamadya Bima diabaikan.

8. Jumlah penduduk dan kendaraan bermotor
pada tahun ke t diperkirakan berdasarakan
persamaan bunga berganda. Persamaan ini
digunakan untuk meramal perkembangan
suatu populasi (Rijal, 2008).

digunakan  dalam

Pe = Po(L+r1)

Dimana

P, : jumlah populasi padatahun ket

Po : jumlah populasi pada tahun awa atau
dasar

r : lgju pertumbuhan popul asi
t : satuan waktu yang digunakan (tahun)

HASIL DAN PEMBAHASAN

a. ldentifikas Ruang Terbuka Hijau di
K otamadya Bima, Nusa Tenggar a Bar at.

Data mengenai sebaran Ruang Terbuka
Hijau di Kotamadya Bima, Nusa Tenggara Barat
adalah sebagai berikut:

Makam/Kuburan

Luas total makam yang ada di Kotamadya
Bima, Nusa Tenggara Barat adalah 5,96 m, data
selengkapnya tertera dalam lampiran 1.
Lapangan Olah Raga

Adapun luas total Lapangan Olah Raga
yang ada di Kotamadya Bima, Nusa Tenggara
Barat adalah 8,55 ha, data selengkapnya tertera
dalam lampiran 2.

Sawah

Berdasarkan pola penggunaan tanah, |ahan
sawah di Kota Bima mencapa 1.923 ha yang
terdiri sawah irigas seluas 1.825 ha dan sawah
tadah hujan seluas 98 ha Sedangkan tanah
tegalan/kebun mencapai 3.623 ha, ladang/huma
seluas 1.225 ha dan kawasan hutan negara seluas
9.421 ha.

Hutan

Kota Bima memiliki wilayah hutan seluas
3.069,3ha (Dinas Kehutanan Dalam Angka,
2007) yang memiliki kekayaan berbagai macam
komoditas dan plasma nuftah. Komoditas yang
cukup potensia terdiri dari kayu jati, sono
keling dan kayu campuran.

Stren sungai

Kota Bima dilalui oleh 7 (tujuh) sungai, 3
(tiga) diantaranya merupakan sungai besar,
yaitu: Sungai Padolo, Sungai Romo, Sungai
Jatiwangi/Melayu. Untuk itu dapat dikatakan
bahwa Kota Bima memiliki potens air
permukaan yang cukup baik untuk kegiatan
rumah tangga maupun untuk irigasi. Hampir
keseluruhan sungai yang ada mengaliri daerah
irigasi memiliki  luas 216,1 ha, data
selengkapnya tertera dalam lampiran 3.

Jalur hijau

Panjang jalur hijau di kotamadya Bima,
Nusa Tenggara Barat adalah 13.629 m? dan
memiliki lebar 2 m? sehingga luas jalur hijau
yaitu 27.258 m® atau seluas 2,72 ha yang
tersebar pada jalan-jaan yang ada di kotamadya
Bima, data selengkapnya tertera dalam lampiran
4.
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Taman-taman Kota

Taman-taman yang berada di kotamadya
Bima, Nusa Tenggara Barat tahun 2016
memiliki luas tota 6,20 ha. Taman-taman
tersebut tersebar di berbagai kecamatan yang
ada di kotamadya Bima, data selengkapnya
tertera dalam lampiran 5.

Dari data tersebut luas RTH di kotamadya
Bima adalah 2.531,83 ha, Jenisjenis RTH
tersebut berdasarkan UU No. 26/2007 tentang
Penataan Ruang pada pasal:Ayat 1 berbunyi:
Ruang terbuka hijau publik merupakan ruang
terbuka hijau yang dimiliki dan dikelola oleh
pemerintah daerah kota yang digunakan untuk
kepentingan masyarakat secara umum. Yang
termasuk ruang terbuka hijau publik, antara lain,
adalah taman kota, taman pemakaman umum,
dan jalur hijau sepanjang jalan, sungai, dan
pantai. Yang termasuk ruang terbuka hijau
privat, antara lain, adalah kebun atau halaman
rumah/gedung milik masyarakat/swasta yang
ditanami tumbuhan.

Tetapi menurut UU No. 26/2007 tentang
Penataan Ruang pasa 29 ayat 2 dikatakan
bahwa RTH memiliki porsi 30% dari luas
kawasan yang merupakan ukuran minimal untuk
menjamin keseimbangan ekosistem kota, baik
keseimbangan sistem hidrologi dan sistem
mikroklimat, maupun sistem ekologis lain, yang
selanjutnya akan meningkatkan ketersediaan
udara bersih yang diperlukan masyarakat, serta
sekaligus dapat meningkatkan nilai estetika kota.

Adapun luas kotamadya Bima, Nusa
Tenggara Barat adalah 222,2 km?® atau 22.222
ha, ini berarti bahwa luas idea untuk RTH
adalah 30% dari luas kawasan tersebut sehingga
RTH yang seharusnya tersedia bagi Kota Madya
Bima adalah 6.666,67 ha, sedangkan luas RTH
yang tersedia adalah 2.531,83 ha Sehingga
kekurangan luas RTH adalah 4.134,84 ha.

Pohon pelindung yang ada di seputaran
kotamadya Bima, Nusa Tenggara Barat terdiri
dari Ketapang kencana, Rajumas, Mahoni,
Pohon Mangga, Pohon beringin, dan Pohon
Tanjung, selengkapnya dapat dilihat pada
lampiran 6.

b. Analisis Perkembangan jumlah
Penduduk, Jumlah kendaraan Bermotor
dan Jumlah Kebutuhan Oksigen di
K otamadya Bima, Nusa Tenggar a Bar at
Pada dasarnya semua aktifitas kehidupan

membutuhkan oksigen. Dari semua jenis

konsumen oksigen, yang paling banyak
mengkonsumsi  oksigen adalah manusia dan

kendaraan bermotor. Manusia mengkonsumsi
oksigen untuk pembakaran zat-zat makanan di
dalam tubuh, sedangkan kendaraan bermotor
memerlukan oksigen untuk pembakaran bahan
bakarnya.

Berikut adalah penjelasan masing-masing
jumlah penduduk, jumlah kendaraan bermotor
dan jumlah kebutuhan oksigen di Kotamadya
Bima, Nusa Tenggara Barat.

c. Analisis Perkembangan Jumlah
Penduduk di Wilayah Kotamadya Bima,
Nusa Tenggar a Bar at

Kotamadya Bima merupakan salah satu
Kota yang berada di Nusa Tenggara Barat,
dimana penduduknya berpusat dan menetap di
dalam kota, sehingga untuk mengetahui
perkembangan penduduk ditahun yang akan
datang, diperlukan prediksi jumlah penduduk,
karena hasil dari prediksi jumlah penduduk akan
digunakan sebagai acuan standar perhitungan
kebutuhan RTH baik yang ada saat ini maupun
pada 10 tahun yang akan datang.

Data tingkat perkembangan jumlah
penduduk Kotamadya Bima, Nusa Tenggara
Barat mulai tahun 2006 sampai dengan tahun
2015 adalah sebagai berikut.

Tabel 1 Jumlah Penduduk di Kotamadya Bima,
Nusa Tenggara Barat Tahun 2006-2015

No [Ta- |Jumlah |Perkembanga|Perkembanga|Rata-rata
hun [Pendudu [n jumlah n jumlah Perkembanga
k penduduk penduduk njumlah
(iwa) [fjiwa (%) penduduk (r)
(%)
1 |2006119.612
2 |2007 (127.373
7.761 6,488
3 |2008 [{129.843
2470 1,939
4 2009 |132.292
2.449 1,886 3,289
5 |2010(143.199
10.907 8,244
6 |2011(146.501
3.302 2,305
7 |2012(149.800
3.299 2,251
8 |2013(153.101
3.301 2,203
9 |2014 (156.400
3.299 2,154
10 |2015|159.736
3.336 2,132
Sumber: Badan Pusat Statistik Kotamadya Bima, tahun 2016.
Pn=Po(1+r)
Keterangan:
Pn : Jumlah Penduduk Pada Tahun (n)
Po : Jumlah Penduduk pada tahun (o)
r : lgju pertumbuhan popul asi
t : satuan waktu yang digunakan (tahun)

Perhitungan prediksi jumlah penduduk Kotamadya
Bimatahun 2025:
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Pn =Po(1+r)

Pao2s Paos (1 + 0,033) #5209
159.736 (1 + 0,033) *°
=159.736 (1,033)%°

= 221.007 jiwa

Berdasarkan hasil perhitungan di atas, dapat
diperkirakan  bahwa  jumlah  penduduk
Kotamadya Bima pada tahun 2025 sebanyak
221.007 jiwa.

Data lengkap perkiraan tingkat
perkembangan jumlah penduduk di Kotamadya
Bima dari tahun 2016 sampai tahun 2025 dapat
dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2 Perkiraan Jumlah Penduduk di
Kotamadya Bima, Nusa Tenggara Barat Tahun
2016-2025

Tabel 5 Jumlah Kebutuhan Oksigen Bagi
Penduduk di Kotamadya Bima, NTB Tahun 2006-
2015.

N|Tahu| Jumlah |Perkembang|Perkembang| Rata-rata
o| n |[Kebutuha -an -an Perkembanga
n Oksigen| Konsumsi | konsumsi n konsumsi

(Kg/hari) | oksigen oksigen oksigen(r)
(Kg/hari) (%) (%)
1 |2006 [103.344
2 |2007 |110.050
6.706 6,489
3 2008 |112.184
2.134 1,939
4 2009 |114.300
2.116 1,886 3,29
5 2010 |123.723
9.423 8,244
6 2011 |126.576
2.853 2,305
7 |2012 |129.427
2.851 2,252
8 2013 |132.279
2.852 2,203
9 2014 |135.129
2.850 2,154
10|2015 (138.011
2.882 2,132

No | Tahun Jumlah Penduduk (jiwa)
2 2016 165.007
3 2025 221.007

umber: Hasi perhitungan, 2016.

Berdasarkan Tabel 4 di atas, bahwa
jumlah penduduk Kotamadya Bima, Nusa
Tenggara Barat tahun 2025 mencapai 221.007
jiwa sehingga diketahuai bahwa pertambahan
penduduk berjumlah mulai tahun 2016 sampai
dengan tahun 2025 sebanyak 56.000 jiwa.

d. Analisis Kebutuhan Konsums Oksigen
Bagi Penduduk Kotamadya Bima, Nusa
Tenggara Barat

Menurut Gerarkis Fahutan, IPB, 1987,
Wisesa 1988 di dalan Wijayati (2003)
menyatakan bahwa etiap orang mengonsumsi
oksigen dalam jumlah yang sama setiap hari,
yaitu 600 liter atau 0,864 kg per hari. Berikut
adalah cara perhitungan perkiraan kebutuhan
oksigen penduduk K otamadya Bima.

Perkiraan Kebutuhan oksigen  untuk
penduduk Kotamadya Bima tahun 2006 ada ah:

= Jumlah Penduduk tahun 2006 x 0,864 Kg O,/hari
=119.612 x 0,864 Kg O,/hari
=10.344 Kg/hari

Tabel berikut adalah hasil lengkap
perhitungan kebutuhan oksigen penduduk
Kotamadya Bima dimulai tahun 2006 sampai
dengan tahun 2015.

Sumber: Hasil Perhitungan, tahun 2016.

Tabel 5 di atas menunjukkan bahwa nilai
rata-rata prosentass perkembangan jumlah
kebutuhan oksigen penduduk Kotamadya Bima
tahun 2006 sampai tahun 2015 adalah 3,29%.

Adapun perkiraan jumlah kebutuhan
oksigen penduduk Kotamadya Bima, Nusa
Tenggara Barat pada tahun 2016-2025 dapat
dihitung dengan rumus berikut ini.

Pn=Po(1+r)
Keterangan:
Pn : Jumlah kebutuhan oksigen Pada Tahun
(n)
Po : Jumlah kebutuhan oksigen pada tahun
(0)
r - lgju pertumbuhan kebutuhan oksigen
t : satuan waktu yang digunakan (tahun)
Pn =Po(1+r)
Pao2s = Pas (1 + 0,033) #0520
=138.011 (1 + 0,033) *°
=138.011 (1,033) *°
=190,949 Kg/hari

Berdasarkan hasil perhitungan di atas, dapat
diperkirakan bahwa jumlah perkiraan kebutuhan
oksigen bagi penduduk Kotamadya Bima tahun
2025 sebanyak  190.949 kg/hari  atau
190.949.000 gram/hari. Hasil | perhitungan
kebutuhan oksigen penduduk Kotamadya Bima
tahun 2016 hingga tahun 2025 disgikan pada
tabel berikut:
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Tabel 6 Perkiraan Perkembangan Jumlah

Kebutuhan Oksigen Bagi  Penduduk  di

Kotamadya Bima, NTB Tahun 2016-2025

No | Tahun | Jumlah Penduduk | Jumlah

(jiwa) Kebutuhan

Oksigen
(Kg/hari)

2 2016 165.007 142.566

3 2025 221.007 190.949

Sumber: Hasil Perhitungan, tahun 2016.

e. Analisis Tingkat Perkembangan Jumlah
Kendaraan Bermotor di Kotamadya Bima,
Nusa Tenggara Bar at

Selain manusia, kendaraan bermotor juga
merupakan konsumen oksigen dalam jumlah yang
besar sehingga sangat penting untuk diperhitungkan.
Untuk menghitung konsumsi oksigen oleh kendaraan
bermotor maka sebelumnya perlu diketahui adalah
jumlah kendaraan bermotor. Berikut adalah data
jumlah kendaraan bermotor di Kotamadya Bima,
Nusa Tenggara Barat dari tahun 2006 hingga tahun
2015.

Tabel 7 Jumlah Kendaraan Bermotor di
Kotamadya Bima, NTB Tahun 2006-2015

Rata-rata

Jumlah Perkembang Perkembangan Per kemban

rapun|Sendarzn| B g i
(i) |erdetoan | Reds2 o3

° (%)

2006 [6.502

2007 |6.694 192 2,95

2008 |7.455 761 11,36

2009 |[7.313 -142 -1,90

2010 |8.418 1.105 15,11

2011 [8.751 333 3,95

2012 |8.748 -3 -0,03 413

2013 9.100 352 4,02

2014 [9.119 19 0,20

2015 (9.254 135 1,48

Sumber: Hasil perhitungan, 2016

Dari tabel 8 di atas, dapat ditentukan

bahwa

rata-rata

perkembangan

jumlah

kendaraan roda 2 (r) dari tahun 2006 hingga
tahun 2015 adalah 4.13 %
Sedangkan Tabel berikut adalah tingkat

perkembangan jumlah kendaraan bermotor roda
4 di Kotamadya Bima, Nusa Tenggara Barat
pada tahun 2006-2015 adal ah:

Tabel 9 Perkembangan Jumlah Kendaraan
Bermotor Roda 4 di Kotamadya Bima, NTB

Tahun 2006-2015

Jumlah

Tahun Roda 2 Roda 4 K endaraan
2006

6.502 1.233 7.735
2007

6.694 1.970 8.664
2008

7.455 2.011 9.466
2009

7.313 2.189 9.502
2010

8.418 2.205 10.623
2011

8.751 2.328 11.079
2012

8.748 2.467 11.215
2013

9.100 2.688 11.788
2014

9.119 2.852 11.971
2015

9.254 3.002 12.256

Sumber: Polres Kotamadya Bima, 2016.

Dari tabel 7 di atas, dapat dilihat bahwa
jumlah kendaraan roda 2 dan roda 4 pada tahun
2015 adalah 12.256 unit. Tabel berikut adalah
perkembangan jumlah kendaraan roda 2 dan
roda 4 di Kotamadya Bima, Nusa Tenggara
Barat mulai tahun 2006 sampai dengan tahun
2015.

Tabel 8 Perkembangan Jumlah Kendaraan
Bermotor Roda 2 di Kotamadya Bima, NTB
Tahun 2006-2015

Perkemban| Presentase | Retarata
Perkemba
Jumlah gan Perkembanga hoan
Tahu |Kendara| Jumlah n Jumlah Jurgnlah
n |an Roda|Kendaraan| Kendaraan K endar aan
4 (unit) Roda 4 Roda 4 Roda 4
(unit) (%) (%)
2006 [1.233
2007 [1.970 737 59,77
2008 [2.011 41 2,081
2009 [2.189 178 8,85
2010 [2.205 16 0,73
2011 [2.328 123 5,57
2012 |2.467 139 5,97 1147
2013 |2.688 221 8,95
2014 [2.852 164 6,10
2015 [3.002 150 525

Sumber: Hasil perhitungan, 2016

Dari tabel 9 di atas, dapat ditentukan rata-
rata perkembangan jumlah kendaraan roda 4 (r)
adalah 11,47%
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Dari tabel 8 dan tabel 9 di atas, maka dapat
dihitung perkiraan tingkat perkembangan jumlah
kendaraan bermotor (roda 2 dan roda 4) di
Kotamadya Bima, Nusa Tenggara Barat dari
tahun 2016 sampai dengan tahun 2025. Adapun
rumus yang digunakan adalah:

Pn=Po(1+r)
Keterangan:
Pn : Jumlah Kendaraan Pada Tahun (n)
Po : Jumlah kendaraan pada tahun (0)
: laju pertumbuhan kendaraan
t : satuan waktu yang digunakan (tahun)

Perhitungan perkiraan tingkat jumlah kendaraan
roda 2 tahun 2025 sebagai berikut:

Pn =Po(1+r)

Pao2s = Pyois (1 + 0,0413) ®1520%)
=9.254 (1 +0,0413) °
=0.254 (1,0413) *°
= 13.870 unit

Berdasarkan hasil perhitungan di atas,
dapat diperkirakan bahwa jumlah kendaraan
roda 2 di Kotamadya Bima pada tahun 2025
sebanyak 9.602 unit.

Prediks perhitungan tingkat jumlah
kendaraan roda 4 dari tahun 2025 sebagai
berikut:

Pn =Po(1+r)

Pag2s = Poos (1 + 0,1147) (p015-2029)
=3.002 (1 +0,1147) *°
=3.002 (1,1147) *°
= 8.892 unit

Berdasarkan hasil perhitungan di atas, dapat
diperkirakan bahwa jumlah kendaraan roda 4 di
K otamadya Bima tahun 2025 sebanyak 8.892 unit.

Berikut adalah jumlah perkiraan perkembangan
kendaraan bermotor Roda 2 dan Roda 4 di
Kotamadya Bima, NTB Tahun dari tahun 2016
sampal dengan tahun 2025.

Tabel 10 Perkiraan Jumlah Kendaraan Ber motor
Roda 2 dan Roda 4 di Kotamadya Bima, NTB
Tahun 2016-2025

Jumlah
Tahun |Kendaraan Rodal Jur;lggaﬁe&ﬁ:fan J(uur:]]ilga)h
2 (unit)
2016 |9.656 3.346 13.002
2025 |13.870 8.892 22.762

Sumber: Hasil perhitungan, 2016

Berdasarkan tabel 10 di atas, dapat
diperkirakan bahwa jumlah kendaraan roda 2
dan roda 4 di Kotamadya Bima tahun 2025
sebanyak 12.635 unit.

f. Analisis Tingkat Perkembangan Kebutuhan
Oksigen Bagi Kendaraan Bermotor di

K otamadya Bima, Nusa Tenggar a Barat.

Menurut Gerarkis (Fahutan 1PB, 1987)
yang dikembangkan oleh Wisesa (1988) di
daam Wijayanti (2003), Septrinana et 4.
(2004), dan Lestari dan jaya (2005) menyatakan
bahwa kebutuhan oksigen untuk kendaraan
bermotor jenis mobil penumpang, mobil beban,
bus, dan sepeda motor, serta waktu dan
operasionalnya masing-masing adalah: 11,63 kg/
hari dan 3 jam/hari: 22,88 kg/hari dan 2
jam/hari: 45,76 kg/hari dan 3 jam/hari; dan 0,58
kg/hari dan 1 jam.

Berikut adalah perkiraan jumlah kebutuhan
oksigen kendaraan roda 2 dan roda 4 di
Kotamadya Bima, Nusa Tenggara Barat pada
tahun 2006-2015 adalah.

Kebutuhan oksigen bagi kendaraan Roda 2 tahun
2006:

Kebutuhan Oksigen =0,58 x jumlah kendaraan
bermotor

K ebutuhan Oksigen =0,58 x 6.502

K ebutuhan Oksigen =3771,16 Kg/hari

Kebutuhan oksigen bagi kendaraan Roda 4 tahun
2006:

Kebutuhan Oksigen =11,63 x jumlah kendaraan
bermotor

Kebutuhan Oksigen =11,63 x 1.233

Kebutuhan Oksigen =14.339,79 Kg; hari

Kebutuhan oksigen bagi roda 4 disamaratakan
11,63 Kg/hari merupakan kreteria untuk kebutuhan
oksigen bagi mobil penumpang ini dikarenakan tidak
adanya pemisahan jenis di dalam perolehan data
untuk jumlah kendaraan roda 4, tetapi didalam
keseharian yang banyak terlihat adalah jenis mobil
penumpang.

Tabel 11 Jumlah Kebutuhan Oksigen Kendaraan
Roda 2 dan Roda 4 di Kotamadya Bima, NTB
Tahun 2006-2015

No | Tahun K ebutuhan Oksigen (Kg/hari)
Roda 2 Roda 4 Jumlah
1 2006 3.771,16 14.339,79 18.110,95
2 2007 3.882,52 22.911,10 26.793,62
3 2008 4.323,90 23.387,93 27.711,83
4 2009 4.241,54 25.458,07 29.699,61
5 2010 4.882,44 25.644,15 30.526,59
6 2011 5.075,58 27.074,64 32.150,22
7 2012 5.073,84 28.691,21 33.765,05
8 2013 5.278,00 31.261,44 36.539,44
9 2014 5.289,02 33.168,76 38.457,78
10 | 2015 5.367,32 34.913,26 40.280,58

Sumber: Hasil perhitungan 2016
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Tabed di aas menunjukkan bahwa
jumlah kebutuhan oksigen bagi kendaraan roda
2 dan roda 4 tahun 2006 sgjumlah 18.110,95
Kg/hari, sedangkan pada tahun 2015 meningkat
menjadi 40.842,95 Kg/hari.

Hasil perhitungan perkiraan tingkat
perkembangan jumlah kendaraan bermotor roda
2 dan roda 4 di Kotamadya Bima, Nusa
Tenggara Barat pada tahun 2016-2025 dapat
dilihat padatabel berikut ini.

Tabel 12 Perikiraan Tingkat Perkembangan Jumlah
Kebutuhan Oksigen Bagi Kendaraan Roda 2 dan
Roda 4 di Kotamadya Bima, NTB Tahun 2016-2025

Kebutuhan Oksigen (Kg/hari)
No | Tahun
Roda 2 Roda 4 Jumlah
1 2016 5.600,48 38.913,98 44.514,46
2 2025 8.044,60 103.413,96 | 111.458,56

Sumber: Hasil perhitungan 2016

Dari tabel di atas menunjukkan bahwa
perkiraan jumlah kebutuhan oksigen bagi
kendaraan roda 2 dan roda 4 hingga tahun 2025
sejumlah 111.458,56 Kg/hari atau 111.450.560
granmvhari.

Tabel 13 Perkiraan Luas RTH Berdasarkan
Kebutuhan Oksigen di Kotamadya Bima, NTB Tahun
2016-2025

Jumlah Jumlah
Kebutuhan Kebutuhan Total Luas
Tahun| Oksigen bagi | Oksigen Bagi (m) RTH
Penduduk kendaraan (ha)
(gram/hari) (gram/hari)
2016 |142.566.000  |44.514.460 3.695.416,49 |369,542
2025 |190.949.000 |111.458.560 5.973.482,66 |597,348

Sumber: Hasil perhitungan 2016

Luas RTH Kotamadya Bima yang harus
tersedia berdasarkan kebutuhan oksigen pada
tahun 2016 adalah 369,542 ha sedangkan luas
hutan kota yang tersedia adalah 2.531,83 ha,
sehingga untuk saat ini luas RTH di Kotamadya
bima mash mencukupi untuk kebutuhan
oksigen bagi masyarakat Kotamadya Bima
sampai dengan tahun 2025 tetapi kebutuhan ini
akan terus meningkat dengan meningkatnya
jumlah  penduduk dan jumlah kendaraan
bermotor,

Kotamadya Bima adalah merupakan kota
kecil karena jumlah penduduknya kurang dari
setengah juta jiwa, sehingga kebutuhan RTH
berdasarkan kebutuhan akan oksigen masih
memenuhi.

Salah satu pertanda perkembangan kota
dapat dilihat dari jumlah kepemilikan kendaraan
bermotor dan  perkembangan  industri.
Kendaraan bermotor dan mesin-mesin industri
bertanggung jawab dalam penyerapan oksigen
(Nowak et al, 2007; Pancawati, 2010). Oksigen
dipergunakan untuk merubah energy kimia yang
berasal dari bahan bakar fosil menjadi energi
Kinetik.

Peningkatan jumlah industri, kendaraan
bermotor dan berbagai kegiatan lainnya karena
mengakibatkan meningkatnya kandungan gas
CO, di udara. Peningkatan gasini di udara bebas
akan mengakibatkan terjadinya efek rumah kaca
yaitu terjadinya peningkatan suhu udara. Selain
itu juga pencemaran udara oleh gas ini dengan
kadar 3% dapat menimbulkan keracunan pada
tubuh bila terisap waktu bernapas dan
menyebabkan sesak napas, serta kepala pusing.
Bila kadarnya di udara mencapai 10% akan
mengakibatkan gangguan pada penglihatan,
pendengaran, tremor dan akhirnya pingsan
setelah gas CO, berada satu menit di udara
(Supardi,1994). Dengan demikian keberadaan
tanaman di kawasan perkotaan merupakan suatu
hal mutlak. Tanaman akan menyerap gas CO2
melalui  proses fotosintesis yang kemudian
menghasilkan gas O, yang sangat diperlukan
oleh manusia dan hewan. Agar manfaat yang
diharapkan hutan kota dapat dirasakan secara
maksimal tentunya harus diketahui luasan hutan
kota yang optimal di suatu wilayah perkotaan.

Keseimbangan antara produsen dan oksigen
didekati melalui kesetaraan antara jumlah ruang
terbuka hijau yang merupakan suatu kesatuan
konsep hutan kota dengan konsumen oksigen
terbesar yang terdiri dari manusia dan kendaraan
bermotor.

Hampir  disemua kota besar di
Indonesia, Ruang terbuka hijausaat ini baru
mencapai 10% dari luas kota. Padahal ruang
terbuka hijau diperlukan untuk kesehatan, arena
bermain, olah raga dan komunikasi publik.
Pembinaan ruang terbuka hijau harus mengikuiti
struktur nasional atau daerah dengan standar-
standar yang ada (Danisworo, M, 1998).

Hampir semua studi mengenai perencanaan
kota (yang dipublikasikan dalam bentuk rencana
umum tata ruang kota dan pendetailannya)
menyebutkan bahwa kebutuhan ruang terbuka di
perkotaan berkisar antara 30% hingga 40%,
termasuk di dalamnya bagi kebutuhan jaan,
ruang-ruang terbuka perkerasan, danau, kanal,
dan lain-lain. Ini berarti keberadaan ruang
terbuka hijau (yang merupakan sub komponen
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ruang terbuka) hanya berkisar antara 10 % — 15
% (Danisworo, M, 1998).

Pengembangan RTH dapat dilakukan
memberdayakan kawasan perkantoran,
perumahan, rumah ibadah, sekolah dijadikan
kawasan bervegetasi. Lokasi lain yang dapat
diberdayakan sebagai RTH adalah jalan raya dan
sarana transportasi, bantaran sungai dan saluran
irigasi besar dapat juga dijadikan RTH

Jenis vegetas yang dianjurkan sebagal
tanaman pokok RTH sebaiknya adalah jenis
pohon, pohon-pohon memiliki  kemampuan
menyerap karbondioksida sebanyak 129,92
kg/haljam jauh lebih banyak disbanding semak
belukar 12,56 kg/haljam, padang rumputatau
sawah 2,74 kg.ha/jam untuk luas yang sama
(Baharudin, 2011).

KESIMPULAN

Luas Ruang Terbuka Hijau yang tersediaa
di kotamadya Bima, Nusa Tenggara Barat saat
ini (tahun 2016) adalah seluas 2.531,83 ha
sementara itu, kebutuhan Ruang Terbuka Hijau
untuk  memenuhi kebutuhan oksigen di
kotamadya Bima pada tahun 2016 adalah seluas
369,542 ha dan kebutuhan hingga tahun 2025
adalah 597,348 ha. Luasan ini masih dapat
mencukupi kebutuhan oksigen bagi penduduk
dan kendaraan bermotor di Kotamadya Bima.
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